Indonesia Medicus Veterinus Oktober 2018 7(5): 489-497
pISSN : 2301-7848; elSSN : 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2018.7.5.489
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

Fungi-fungi Penginfeksi Kulit Ular Liar di Bali

(INFECTIOUS FUNGI ON THE SKIN OF WILD SNAKES IN BALI)

I Nyoman Wisnu Negara?, Putu Ayu Sisyawati Putriningsih?,
| Putu Gede Yudhi Arjentinia?, | Made Agus Prabawa?

!Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter Hewan,
2|_aboratorium llmu Penyakit Dalam Veteriner,
Fakultas Kedoteran Hewan Universitas Udayana,
JI. P.B. Sudirman, Denpasar, Bali, Indonesia, 80234; Telp/Fax: (0361) 223791
e-mail: wisnunegara@ymail.com

ABSTRAK

Fungi merupakan salah satu agen penyakit infeksius yang memiliki beragam jenis. Beberapa
jenis di antaranya dapat ditemukan pada kulit ular liar. Fungi yang ditemukan pada kulit ular liar
tersebut mampu menginfeksi kulit, bahkan dapat menyebabkan kematian. Bali dalam hal ini belum
memiliki data yang memadai mengenai jenis fungi yang dapat ditemukan pada kulit ular liar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi fungi yang dapat ditemukan pada kulit ular liar.
Penelitian dilakukan dengan mengkoleksi sampel berupa swab dari kulit ular liar yang dibiakkan pada
media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dengan suhu 20°C-30°C. Koloni yang tumbuh pada SDA
diidentifikasi secara makroskopis dengan mengamati karakteristik koloni secara kasat mata dan
dilanjutkan dengan identifikasi secara mikroskopis dengan bantuan mikroskop dan pewarnaan
menggunakan Methylene Blue. Hasil penelitian yang diperoleh ialah Aspergillus flavus, Aspergillus
niger, Penicillium sp, Curvularia lunata, Candida sp., Mucor sp., dan Acremonium sp. Simpulan dari
penelitian ini adalah terdapat tujuh jenis fungi yang ditemukan pada kulit ular liar di Bali. Beberapa di
antara fungi tersebut dapat menjadi ancaman bagi kesehatan hewan maupun manusia.

Kata-kata kunci: Fungi, kulit, ular liar, Sabouraud Dextrose Agar (SDA)

ABSTRACT

Fungus is one of many infectious agents which has various of species. Many of them can be
found on the skin of wild snakes and capable of causing skin infection that leads the infected wild
snake to death. Bali in this case does not have any sufficient data concerning to the fungi that can be
obtained from the skin of wild snakes. The aim of this research is to identify the fungi that can be
obtained from the skin of wild snakes by performing cotton swab and culturing the collected swabs on
Sabouraud Dextrose Agar (SDA), and kept in temperatures around 20°C to 30°C. The results of this
research are Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Penicillium sp., Curvularia lunata, Candida sp.,
Mucor sp., and Acremonium sp. In conclusion this study shows that seven species of fungi are found
on the skin of wild snakes in Bali.
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PENDAHULUAN
Ular saat ini dimanfaatkan kulitnya sebagai bahan kerajinan (Lestari et al., 2017), dan
sebagai hewan peliharaan (Putranto et al., 2016). Lyons dan Natusch (2011) menyebutkan
bahwa Indonesia telah memperdagangkan hewan yang berasal dari alam liar, khususnya reptil
untuk dijadikan hewan peliharaan, yaitu lebih dari 160 spesies reptil. Keadaan ini dapat

mengancam keberadaan ular di habitat aslinya.
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Keberadaan ular di habitat aslinya selain terancam oleh perdagangan ular yang
ditangkap dari alam liar, juga terancam oleh berbagai masalah kesehatan. Status kesehatan
reptil termasuk di dalamnya ular, salah satunya diekspresikan melalui kondisi kulit reptil
tersebut (Paterson, 2006). Kulit ular memiliki tingkat permeabilitas air yang rendah, sehingga
tingkat kehilangan cairan melalui kulit pada ular lebih rendah dibandingkan dengan
vertebrata lain (Bennett dan Licht, 1975). Masalah kesehatan atau penyakit pada kulit ular di
antaranya dapat disebabkan oleh fungi, dan pernah dilaporkan oleh Franklinos et al., (2017)
terjadi pada populasi ular liar di Eropa, Australia dan Amerika (Lorch et al., 2016). Penyakit
tersebut disebabkan oleh fungi Ophidiomyces ophiodiicola. Spesies fungi lain seperti
Trichophyton terrestre umumnya dapat ditemukan pada kulit normal ular dan bersifat
asimptomatik (Paterson, 2006). Fungi T. terrestre merupakan bagian dari fungi dermatofita
Trichophyton spp., bersamaan dengan fungi lain seperti Microsporum spp. (Li et al., 2008).
Fungi ini dianggap berpotensi menjadi patogen bagi hewan dan manusia (Ali-Sthayeh dan
Jamous, 2000). Ada pula fungi dari genus Chrysosporium yang dilaporkan pernah
menimbulkan kasus dermatomycosis pada brown tree snake (Boiga irregularis) hingga buaya
muara (Crocodylus porosus) (Paré et al., 2006).

Fungi berpotensi menjadi patogen bagi hewan dan manusia (Seyedmousavi et al.,
2015). Terdapat lebih dari 300 jenis fungi yang bersifat patogen terhadap hewan dan manusia
(Stojanov et al., 2011). Potensi penularan penyakit fungi dari ular ke manusia serta ancaman
penyakit fungi terhadap populasi ular liar di Bali belum banyak dilaporkan, sehingga
ancaman penyakit fungi pada kulit ular liar, maupun imbasnya terhadap hewan lain dan
manusia belum dapat diukur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis fungi

yang dapat ditemukan pada kulit ular liar di Bali.

METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan berupa usapan kulit dari 10 ekor ular liar yang diambil
dengan cotton swab steril pada kulit ular yang sudah dibersihkan dengan alkohol 70%, di tiga
regio tubuhnya yaitu cranial third, middle third, dan caudal third. Sampel kemudian dibawa
ke Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana, di dalam
gentamicyn 5% menggunakan coolbox dengan suhu sekitar 4°C dalam waktu kurang dari 12
jam (Nardoni et al., 2008). Sampel dikultur pada media Sabouraud Dextrose Agar (Oxoid
cm0041®) dengan penambahan antibiotik gentamicyn (100 mg/L), chlorampenicol (50 mg/L)
dan Yeast extract. Sampel yang telah dikultur pada media SDA diinkubasi pada suhu 20°C-
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30°C dan diamati pertumbuhannya setiap hari dalam kurun waktu lima minggu. ldentifikasi
koloni fungi yang tumbuh pada media dapat dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis
Identifikasi koloni fungi secara makroskopis dilakukan berdasarkan Kidd et al. (2016)
dengan mengamati morfologi koloni fungi yang tumbuh pada media. Identifikasi fungi secara
mikroskopis dapat dilakukan dengan melihat makrokonidia, mikrokonidia, dan hifa

menggunakan bantuan mikroskop (Vijayakumar et al., 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menunjukkan hasil berupa ditemukannya tujuh jenis fungi yang dapat
diisolasi dari 10 ekor ular liar. Hasil identifikasi diperoleh berdasarkan identifikasi secara
makroskopis dan mikroskopis. Fungi yang berhasil diisolasi dari masing-masing sampel
ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Jenis Ular dan Jenis Fungi yang Berhasil Diisolasi dari Ular tersebut

Kode Jenis Ular (Nama

Sampel Latin) Nama Lokal Kondisi Kulit  Fungi yang diisolasi

WSI Naja sputatrix Ular Kobra Normal Aspergillus flavus
Penicillium sp.
Mucor sp.
Curvularia lunata

WS I Dendrelaphis pictus Tali Picis Normal A. flavus

WSIII  Dendrelaphis pictus Tali Picis Normal A. flavus

WSIV  Dendrelaphis pictus Tali Picis Normal A.niger
Penicillium sp.
C. lunata

WSV Python reticulatus ~ Sanca Batik Normal Penicillium sp.
Mucor sp.
C. lunata

WSVI  Trimesurus Ular Hijau Normal A. niger

insularis Ekor Merah Mucor sp.

C. lunata

WSVII  Rhabdophis Ular air Normal A. flavus

conspicilliata A. niger

Penicillium sp.

WSVIII  Boiga cynodon Ular Boiga Normal Penicillium sp.
C. lunata
Candida sp.
Acremonium sp.

WSIX  Ahaetulla prasina  Ular Pucuk Normal A. flavus

WSX Ptyas korros Ular Tikus Normal A. flavus

Keterangan: WS (wild snake), kondisi kulit ular normal, tidak ditemukan lesi tanda infeksi

fungi
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Gambar 1. Biakan koloni Aspergillus flavus (K1) permukaan atas, (K2) permukaan bawah
koloni pada hari ke-3, (M1) struktur mikroskopis A. flavus dengan perbesaran
400X. Koloni Aspergillus niger (panah), (K3) permukaan atas, (K4) permukaan
bawah koloni pada hari ke-4, (M2) struktur mikroskopis A. niger dengan
perbesaran 400X. Koloni Mucor sp. ditunjukkan panah biru (koloni hijau) dan
panah kuning (koloni putih), (K5) permukaan atas, (K6) permukaan pada hari
ke-4, (M3) struktur mikroskopis Mucor sp. Koloni Penicillium sp. (panah), (K7)
permukaan atas, (K8) permukaan bawah koloni (ditunjukkan dengan tanda
panah) pada hari ke-4, (M4) struktur mikroskopis Penicillium sp.
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Gambar 2. Struktur makroskopis dan mikroskopis fungi yang diisolasi. Koloni Curvularia
lunata (panah), (K9) permukaan atas, (K10) permukaan bawah koloni pada hari
ke-4. (M5) struktur mikroskopis Curvularia lunata dengan perbesaran 400X.
Koloni Candida sp. (panah), (K11) permukaan atas, (K12) permukaan bawah
koloni pada hari ke-4. (M6) struktur mikroskopis Candida sp. dengan
perbesaran 400X. Koloni Acremonium sp. (panah) (K13) permukaan atas, (K14)
permukaan bawah koloni pada hari ke-2. (M7) struktur mikroskopis
mikrokonidia Acremonium sp.perbesaran 400X

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ular liar yang ditemukan
di Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan, Bali pada lokasi yang berbeda-beda yaitu di area
persawahan, perkebunan, pinggir sungai, dan dekat pemukiman manusia, dengan rentangan
suhu sekitar 24°C hingga 25,6 °C di malam hari, yang masih dalam Preferred Optimum
Temperature bagi ular di habitat alaminya (Doneley et al., 2018). Suhu ini juga mendukung
pertumbuhan fungi (Gilstrap et al., 1982). Kelembapan lokasi ditemukannya ular cukup
tinggi berkisar antara 70% hingga 89% yang memperbesar kemungkinan terjadinya infeksi
fungi pada ular (Jacobson et al., 2000). Kondisi kulit yang normal, tidak ada luka maupun
lesi yang menurut Hoppman dan Barron (2007) menjadi tanda infeksi fungi seperti
hiperkeratosis, nekrosis, perubahan warna kulit ular menjadi kuning kecoklatan dan
penebalan kulit. Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh kemampuan ular liar untuk
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berpindah dan memenuhi kebutuhannya terhadap sinar matahari. Pengambilan sampel usapan
dari tiga regio yang disebut dengan cranial third, middle third, dan caudal third, belum dapat
merepresentasikan hubungan antara lokasi usapan dengan jenis fungi yang diisolasi.

Fungi dari jenis Aspergillus dan Penicillium merupakan fungi yang tersebar luas di
dunia, dan sangat umum ditemukan di tanah (Pitt, 1994). Aspergillus flavus dan A. niger
merupakan spesies fungi yang termasuk ke dalam genus Aspergillus. A. flavus (Gambar 1. K1,
K2, dan M1) merupakan fungi saprofit di tanah yang dapat menimbulkan penyakit pada
beberapa jenis hasil pertanian. Fungi ini dapat menimbulkan penyakit pada hewan dan
manusia, baik melalui konsumsi makanan terkontaminasi, maupun pertumbuhan invasif yang
menyebabkan aspergillosis (Amaike dan Keller, 2011).

Fungi A. niger (Gambar 1. K3, K4, dan M2) merupakan fungi yang tumbuh di
material organik, bersifat aerob, dapat ditemukan di tanah, dan tumbuhan yang mati
(Schuster et al., 2002). Dibandingkan dengan spesies Aspergillus lainnya, seperti A.
fumigatus, A. flavus, dan A. terreus, fungi ini sangat jarang menyebabkan kasus pneumonia
pada manusia, akan tetapi pernah dilaporkan terjadi infeksi invasif pada wanita yang
sebelumnya mengkonsumsi obat steroid dalam jangka panjang (Person et al., 2010). Kasus
yang melibatkan Aspergillus sp. pada ular umumnya merupakan infeksi pada pernafasan
bagian bawah, namun pernah dilaporkan Aspergillus sp. pada ular Puff Adder (Bitis aeritans)
dengan peritonitis (Jacobson, 2007).

Fungi Penicillium (Gambar 1. K7, K8, dan M4), tersebar luas di dunia dan dapat
ditemukan di tanah seperti Aspergillus. Akan tetapi, fungi ini jarang menimbulkan infeksi
dibandingkan dengan Aspergillus (Hoff, 2012). Namun, pernah dilaporkan fungi ini
menyebabkan infeksi pada saluran cerna pada reptil (Jacobson et al., 2000).

Genus Mucor (Gambar 1. K5, K6, dan M3) memiliki hingga 50 taxa, banyak di
antaranya yang tersebar luas dan memiliki dampak ekonomi (Kidd et al., 2016).
Mucormycosis yang disebabkan oleh Mucor sp. merupakan kasus yang sangat jarang terjadi
pada reptil. Meskipun demikian, menurut Jacobson et al., (2000) Mucormycosis pernah
terjadi pada kura-kura cangkang lunak florida (Apalone ferox). Mucor sp. juga pernah
diisolasi dari kulit wood turtle (Glyptemys insculpta).

Candida sp. (Gambar 2. K11, K12, dan M6) menurut Raiti (1998) merupakan
organisme normal pada saluran pencernaan ular. Fungi ini juga disebut sebagai fungi
oportunis yang dapat dijumpai pada membrane mukosa, kulit, saluran cerna dan saluran

kencing (Kusumaningtyas, 2005). Menurut Nardoni et al. (2008), 13 spesies Candida
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diisolasi dari kloaka reptil peliharaan yang sehat. Pada beberapa kasus dapat menimbulkan
pneumonia yang disebabkan oleh Candida albicans pada Crocodylus sp. dan Caiman sp.
(Hoff, 2012).

Curvularia lunata (Gambar 2. K9, K10, dan M5) merupakan salah satu jenis fungi
yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini. Fungi ini umumnya merupakan patogen
bagi tanaman dan produk pangan (Bobbarala dan Naidu, 2009), namun C. lunata bersama A.
niger, Fusarium solani dan Penicillium oxalicum pernah ditemukan pada lesi superfisial kulit
dan gingiva Crocodylus Porosus dan C. johnstoni pada peternakan buaya di Australia
(Jacobson et al., 2000).

Acremonium (Gambar 2. K13, K14, dan M7) merupakan genus fungi yang memiliki
berbagai spesies. Banyak spesies dari Acremonium bersifat saprofit, dan dapat diisolasi dari
sisa tanaman yang mati dan tanah. Beberapa spesies seperti A. recifei dan A. alabamase
dikenal sebagai patogen yang bersifat oportunistik (Kidd et al., 2016). Durbec et al. (2011)
juga melaporkan kasus maxillary sinusitis pada wanita berusia 77 tahun akibat Acremonium
sp. Acremonium juga disebut sebagai emerging pathogen yang perlu dipertimbangkan
menjadi diagnosis diferensial dalam kasus sinusitis maksilaris. Fungi Acremonium ini dapat
ditemukan pada kulit (Paré et al., 2003) dan kloaka (Nardoni et al., 2008) reptil.

SIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah ditemukan tujuh jenis fungi
pada kulit ular liar di Bali. Beberapa fungi tersebut dapat menjadi ancaman bagi kesehatan
hewan maupun manusia. Fungi tersebut adalah A. flavus, A. niger, Curvularia lunata, Mucor

sp., Candida sp., Penicillium sp., dan Acremonium sp.

SARAN
Kebersihan diri setelah kontak secara langsung maupun tidak langsung dengan ular
liar merupakan hal yang penting, untuk menghindari risiko transmisi fungi dari ular ke benda,
makanan, hewan serta manusia lain. Penelitian menggunakan metode yang lebih selektif
perlu dilakukan untuk menentukan spesies secara lebih pasti dan untuk mengetahui

kemungkinan tumbuhnya fungi yang memerlukan perlakuan khusus.
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